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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
“Awalan adalah bagian terpenting dari suatu pekerjaan” (Mario Teguh) 
 
“Saya bukannya gagal. Hanya saja, telah saya temukan 10.000 cara yang tidak 
efektif.” (Thomas Alfa Edison) 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu pasti ada kemudahan”(QS. Alam Nasyrah:6) 
 
“Ketika aku mohon pada Alloh kekuatan, Alloh memberikan kesulitan agar aku menjadi kuat, 
ketika aku mohon pada Allah kesejahteraan, Allah memberiku akal untuk Berfikir” 
(Hasan Al Basri) 
 
"Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan: "Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, ...". (Q.S. Ibrahiim,ayat 7) 
 
“Janganlah terlalu banyak motto, tetapi tunjukkanlah mutu kita”  
(Munawiratma) 
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1. Allah Subbhanahu Wa Taalla yang selalu memberikan rahmat dan 
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ABSTRACT 
 
EVALUASI SISTEM AKUNTANSI PEMBELIAN BAHAN BAKU 








PT. Iskandar Indah  Printing Textile is a company engaged in textiles. The 
company already has several systems  such  as  raw  material inventory systems,  
sales  systems,  raw material purchasing system  and  others. Main activities of 
the Company to process raw materials into finished materials, such as grey fabric 
and batik printing fabric. Raw material is one of a most important factor  in  
production  process. To be able to  do  purchasing  of  good  raw  material,  hence  
company  requires  an  appropriate system. This research took the title of the 
Evaluation raw material purchasing system in PT. Iskandar Indah Printing 
Textile. 
This research purpose is to find out an overview of purchase accounting 
system in PT. Iskandar Indah Printing Textile and to find out the strength and 
weakness of the system. Author researched with observed and compared between 
the existing theories with a system that has been used in that company. The result 
of research shows that there are still some weakness found in the purchase 
accounting system in PT. Iskandar Indah Printing Textile. These weakness 
includes are there is no documents ordinal number printed and there is no 
separation of functions of receipt of goods and storage of goods within the 
company. 
The conclusion of this researches is the raw material purchase accounting 
system in PT. Iskandar Indah Printing Textile has been less well, because it still 
has some weakness. Based on the results of research, the  authors  recommends to 
use the documents ordinal number printed and the separation of functions of 
receipt of goods and storage of goods within the company. 
 
Keywords: The Accounting Information Systems, 
Purchasing Systems Evaluation of Raw Materials, Raw Material Procurement 
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ABSTRACT 
 
EVALUASI SISTEM AKUNTANSI PEMBELIAN BAHAN BAKU 




Friya Benny Utama 
F3308148 
 
PT. Iskandar Indah Printing Tekstil adalah perusahaan yang bergerak dalam 
industri tekstil. Perusahan itu memiliki beberapa sistem seperti sistem persediaan 
bahan baku, sistem penjualan, sistem pembelian dan lain-lain. Kegiatan Utama 
Perusahaan adalah mengolah bahan baku menjadi bahan jadi, yaitu berupa kain 
grey dan kain batik printing. Bahan baku merupakan salah satu faktor terpenting 
dalam proses produksi. Perusahaan membutuhkan sistem pembelian yang baik 
dalam pengadaan persediaan bahan baku. Penelitian ini mengambil judul evaluasi 
sistem akuntansi pembelian bahan baku pada PT.Iskandar Indah Printing Textil 
Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetaui gambaran dari sistem akuntansi 
pembelian bahan baku PT.Iskandar Indah Printing Textil Surakarta dan 
mengetahui kelebihan dan kelemahan dari sistem tersebut. Penulis meneliti 
dengan mengamati dan membandingkan antara teori yang ada dengan sistem yang 
telah digunakan di perusahaan itu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih 
ada beberapa kelemahan yang ditemukan dalam sistem akuntansi pembelian di 
PT. Iskandar Indah Printing Textile. Kelemahannya  yaitu tidak ada nomor urut 
dokumen tercetak dan tidak ada pemisahan fungsi penerimaan barang dan 
penyimpanan barang dalam perusahaan. 
Kesimpulan dari penelitian ini sistem pembelian bahan baku di PT. Iskandar 
Indah Printing Textile kurang baik, karena masih memiliki beberapa kelemahan.  
Berdasarkan dari penelitian tersebut, penulis merekomendasikan  untuk 
menggunakan nomor urut dokumen tercetak dan melakukan pemisahan fungsi 




Kata kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Sistem  Pembelian Bahan Baku, Sistem 




















































A.  Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
 
     PT. Iskandar Indah Printing Textile merupakan perusahaan 
manufacture textile yang mengelola bahan baku yang berupa benang 
menjadi kain mentah atau kain yang biasa disebut dengan kain grey yang 
kemudian dilanjutkan dengan proses produksi lagi hingga menjadi produk 
yang memiliki nilai ekonomis lebih tinggi yakni kain bercorak atau yang 
lebih dikenal dengan sebutan kain batik printing. 
     PT. Iskandar Indah Printing Textile didirikan pada tanggal 23 Mei 1975 
oleh Bapak Wahyu Iskandar dan berbentuk badan usaha CV 
(Commanditer Vennonschap) dengan nama CV. Iskandartex. Berdasar 
akta perusahaan  no. 98 tanggal 23 Mei 1975. Awalnya keluarga Wahyu 
Iskandar menghasilkan batik cap sebagai produksi utamanya dan masih 
berada di daerah  Laweyan.  Karena  usahanya  yang terus  berkembang, 
keluarga Wahyu Iskandar berkesempatan untuk mendirikan badan usaha 
berbentuk CV (Commanditer Vennonschap). CV. Iskandartex  memulai 
produksinya satu tahun setelah berdiri yaitu pada tahun 1976.  
     Pada awal berdirinya perusahaan menanamkan investasinya dengan 
membeli 25 unit mesin tenun baru. Pada tahun 1977 bertambah menjadi 

















































1992 jumlah  mesin  tenun  yang  digunakan  sudah  mencapai  614  unit. 
Penambahan mesin tenun tersebut dimaksudkan untuk menambah 
kapasitas produksi. Hal ini dilakukan oleh perusahaan karena permintaan 
konsumen yang semakin  meningkat. Adapun mesin-mesin lain yang 
dimiliki perusahaan untuk mengolah bahan baku  benang menjadi kain 
grey adalah 50 unit mesin palet, 3 unit mesin warping, 2 unit mesin kanji, 
1 unit mesin boiler, 5 unit mesin felding, 1 unit mesin kelos, dan 1 unit 
mesin diesel. 
     Melihat usahanya yang terus berkembang, maka pimpinan perusahaan 
mengambil kebijaksanaan untuk  mengubah bentuk perusahaan dari 
bentuk CV (Commanditer Vennonschap) atau  Persekutuan Komanditer 
menjadi bentuk PT (Perseroan Terbatas). Perubahan bentuk ini didasarkan 
alasan bahwa dengan bentuk PT, perusahaan lebih mempunyai peluang 
dalam mengembangkan usahanya. Perusahaan ini resmi menjadi PT 
Iskandartex pada tanggal 2 Januari 1991 dengan nomor ijin usaha 199/ 
II.16/ PB/ VIII/ 1991/ PT. Pergantian nama terjadi sejak bulan Februari 
1996 menjadi PT Iskandar Indah Printing Textile. 
 
2. Lokasi Perusahaan 
 
     PT. Iskandar Indah Printing Textile berdiri di atas lahan tanah seluas 
3,5 hektar. Perusahaan ini tepatnya berada di jalan Pakel No. 11 RT 03 
RW 07 Kalurahan Kerten Kecamatan Laweyan Surakarta. Lokasi ini tentu 

















































a. Dari segi ekonomi:  
1) memudahkan kebutuhan angkutan sehingga hal ini membuat biaya 
transportasi atau pengiriman barang lebih terjangkau,  
2) mudah untuk mendapatkan tenaga kerja karena lokasi perusahaan 
dekat dengan pemukiman penduduk, 
3) memudahkan pemasaran hasil produksi karena Solo merupakan 
kota perdagangan.  
b. Dari segi sosial: 
1) membantu pemerintah untuk mengurangi pengangguran dengan 
menciptakan lapangan kerja bagi penduduk,  
2) membantu pemerintah dalam usahanya mensukseskan pemakaian 
produk dalam negeri.   
c. Dari segi teknis:  
1) mudah untuk pengadaan alat-alat, sparepart, mesin tenun, dan  
memperoleh ahli mesin atau montir. 
 
3. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi dari PT Iskandar Indah Printing Textile meliputi:  
a. menjalankan usaha di bidang sandang yang merupakan salah satu 
kebutuhan pokok  manusia, 
b. menjadi salah satu perusahaan tekstil yang mampu memenuhi 


















































Misi dari PT Iskandar Indah Printing Textile meliputi:  
a. memperoleh keuntungan bagi perusahaan, karyawan, dan konsumen 
agar tetap terjaga kelangsungan hidupnya, 
b. membantu pemerintah dalam mengurangi jumlah pengangguran 
dengan membuka lapangan kerja, 
c. membantu dalam pengadaan sandang untuk memenuhi salah satu 
kebutuhan pokok manusia. 
 
4. Struktur Organisasti Perusahaan 
     Struktur organisasi merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan 
perusahaan. PT. Iskandar Indah Printing Textile menjalankan kegiatan 
operasionalnya dengan melibatkan individu-individu yang terorganisir dan 
terkoordinasi supaya semua kegiatan perusahaan dapat berjalan efektif dan 
efisien. Adapun bagan atau gambar struktur organisasi dari PT Iskandar 





















































































































































































































































































































































































5. Deskripsi Jabatan 
     Deskripsi jabatan merupakan uraian tugas dan tanggung jawab dari 
masing-masing unit organisasi yang ada dalam perusahaan. Adapun 
deskripsi jabatan dari struktur organisasi PT Iskandar Indah Printing 
Textile adalah sebagai berikut.  
a. Direktur Utama  
Tugas dan wewenang direktur utama antara lain:  
1) bekerjasama dengan para manajer dalam mengelola perusahaan,  
2) mendelegasikan wewenang para manajer bawah dan mengawasi 
pelaksanaannya, 
3) mengotorisasi, memeriksa, dan menandatangani laporan keuangan, 
4) meminta laporan pertanggung jawaban pada para manajer, 
5) mewakili perusahaan baik di dalam maupun di luar perusahaan. 
b. Manajer Produksi 
Tugas dan wewenang manajer produksi antara lain:  
1) bertanggung jawab atas kelancaran proses produksi mulai dari 
perencanaan sampai pelaksanaannya, 
2) bertanggung jawab atas hasil produksi, 
3) berusaha mengembangkan produksi baik secara kualitas maupun 
kuantitas sesuai dengan perkembangan teknologi. 
c. Kepala Bagian Produksi Weaving 
Kepala bagian produksi  weaving  bertanggung jawab dalam proses 

















































d. Kepala Bagian Produksi Printing 
Kepala bagian produksi  printing  bertugas dan bertanggung jawab 
dalam memilih dan memberi motif pada kain serta mengatur cara 
kerja karyawan agar efektif dan efisien dalam penggunaan waktu, 
tempat, dan tenaga kerja. 
e. Quality Control 
Quality control  bertugas dan bertanggung jawab terhadap 
pengadaan dan pengujian kelayakan bahan baku yang akan 
diproduksi. 
f. Kepala Seksi Persiapan 
Kepala seksi persiapan bertugas dan bertanggung jawab dalam 
menyusun jadwal kelompok kerja yang dipimpin serta mempersiapkan 
alat dan bahan yang dibutuhkan dalam proses produksi. 
g. Kepala Seksi Proses 
Kepala seksi proses bertugas dan bertanggung jawab dalam 
mengkoordinasi dan mengawasi berlangsungnya proses produksi. 
h. Kepala Seksi Finishing 
Kepala seksi  finishing bertugas dan bertanggung jawab dalam  
mengatur dan mengawasi proses akhir produksi. 
 

















































Kepala seksi teknik bertugas dan bertanggung jawab untuk 
mengatur dan mengawasi mesin dan alat-alat yang digunakan dalam 
proses produksi. 
j. Manajer Pemasaran 
Tugas dan wewenang manajer pemasaran antara lain:  
1) mengarahkan, mengkoordinasi, dan mendelegasikan tugas-tugas 
yang berhubungan dengan penjualan yang dilakukan oleh 
perusahaan, 
2) mengawasi pelaksanaan penjualan hasil produksi yang dilakukan 
oleh bawahannya, 
3) menentukan cara yang tepat untuk mempromosikan dan 
memasarkan hasil produksi perusahaan. 
k. Manajer Keuangan 
Tugas dan wewenang manajer keuangan antara lain:  
1) menyetujui dan menandatangani permintaan biaya yang akan 
digunakan untuk operasional perusahaan, 
2) menyusun anggaran sesuai dengan rencana produksi, 
3) menyusun laporan keuangan perusahaan. 
l. Bagian Kas 
Tugas dan tanggung jawab bagian kas antara lain:  
1) membayar nota-nota biaya dan membayar hutang perusahaan yang 
telah jatuh tempo, 

















































3) menerima pembayaran piutang dan penerimaan kas dari penjualan 
tunai. 
m. Bagian Pembukuan 
Tugas dan tanggung jawab bagian pembukuan antara lain:  
1) mencatat dan mengarsipkan dokumen-dokumen perusahaan, 
2) membuat jurnal dari setiap transaksi yang berhubungan dengan 
keuangan perusahaan, 
3) melakukan pengecekkan fisik aktiva perusahaan baik yang 
berbentuk kas maupun persediaan dengan bagian lain yang terkait. 
n. Bagian Pembelian 
Tugas dan tanggung jawab bagian pembelian antara lain:  
1)  mencari dan menentukan supplier, 
2)  membeli bahan baku maupun kebutuhan lain perusahaan, 
3)  mengawasi kuantitas dan kualitas barang yang telah dibeli. 
o. Bagian Gudang 
Tugas dan tanggung jawab bagian gudang antara lain:  
1)  melakukan penyimpanan bahan baku dan sparepart, 
2)  membuat kartu persediaan, 
3)  merawat bahan baku dan sparepart yang dimiliki perusahaan, 
4)  membuat surat permintaan pembelian ke bagian pembelian jika   
bahan baku akan habis dan sparepart perlu diganti. 
 

















































Tugas dan wewenang manajer personalia antara lain:  
1) menyeleksi dan merekrut karyawan baru,  
2) membuat daftar gaji karyawan sesuai dengan kartu daftar 
karyawan,   
3) membuat surat peringatan dan surat pemberhentian bagi karyawan 
yang melanggar peraturan perusahaan, 
4) menempatkan karyawan baru sesuai dengan keahliannya. 
 
6. Bagian Produksi 
a. Bahan Baku 
Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi di PT Iskandar 
Indah Printing Textile antara lain. 
1) Departemen Weaving 
a) Benang katun, yaitu benang yang berasal dari serat alami yakni 
kapas.   
b) Benang rayon, yaitu benang yang berasal dari serat buatan atau 
sintetik. 
     Ukuran benang didefinisikan dengan penomoran 30s, 40s, dan 
seterusnya. Semakin besar nomor semakin kecil ukuran benang 
yang dimaksud. Adapun fungsi benang jenis 30s sebagai benang 



















































2) Departemen Printing 
Bahan baku yang digunakan di departemen  printing adalah 
kain mentah  (grey)  yang berasal dari departemen weaving. 
b. Bahan Penolong 
Bahan penolong yang digunakan sebagai penunjang proses 
produksi kain, antara lain. 
1) Departemen Weaving   
a) Cornstrat, berfungsi untuk memecahkan benang double. 
b) PVA, berfungsi untuk menguatkan benang dan  merapikan bulu 
benang. 
c) Acrelic, berfungsi untuk menguatkan benang. 
d) Wex, berfungsi untuk menguatkan benang. 
2) Departemen Printing 
a) Naptol, doskol, reaktif, dan direk sebagai pewarna. 
b) Garam, sabun, kanji, minyak tanah, kaustik, atau soda 
c) Bisulfat, berfungsi untuk menghilangkan bau pewarna pada 
kain. 
d) SN, berfungsi untuk mengawetkan bahan agar tidak luntur. 
c. Mesin Produksi 
Mesin-mesin yang digunakan dalam produksi antara lain: 
1) Mesin Warping 
      Mesin warping adalah mesin yang digunakan untuk 

















































benang dalam bentuk kerucut) yang dimasukkan ke dalam 
gulungan besar yang biasa disebut boom. 
2) Mesin Kelos 
      Mesin kelos adalah mesin yang digunakan untuk memproses 
kembali benang yang putus dari mesin  warping sehingga benang 
dapat digunakan kembali. 
3) Mesin Sizing 
Mesin  sizing  adalah mesin yang digunakan untuk memproses 
bahan baku benang dengan cara melapisi benang hasil dari mesin 
warping dengan menggunakan bahan penolong yang berupa 
campuran dari macam-macam chemical.   
4) Mesin Cucuk 
Mesin cucuk adalah mesin yang digunakan untuk memproses 
benang lusi yang dimasukkan ke mata jarum agar bisa dipilah-pilah 
untuk memudahkan proses tenun. 
5) Mesin Winding 
Mesin winding adalah mesin yang digunakan untuk bahan baku 
benang menjadi benang pakan. 
6) Loom 
Loom  adalah mesin yang digunakan untuk memproses benang 



















































7) Mesin Folding 
Mesin folding adalah mesin yang digunakan untuk melipat kain 
tenun setelah dilakukan pemeriksaan. 
8) Mesin Inspecting 
Mesin inspecting adalah mesin yang digunakan untuk 
memeriksa kualitas kain dari mesin tenun. 
9) Mesin Printing 
Mesin printing adalah mesin yang digunakan dalam proses 
printing untuk memberi corak pada kain putih. 
10)  Mesin Diesel 
Mesin  diesel  adalah mesin yang digunakan sebagai sumber 
tenaga selain listrik untuk menggerakkan mesin-mesin produksi. 
11)  Ketel Uap 
Ketel uap adalah mesin pemanas yang digunakan dalam proses 
pengkanjian. 
d. Proses Produksi 
Proses produksi di PT Iskandar Indah Printing Textile melalui dua 
departemen produksi, yaitu departemen weaving  (departemen tenun) 
dan departemen printing. Departemen weaving menangani proses 



















































Adapun bagan atau gambar proses produksi di PT Iskandar Indah 
Printing Textile dapat dilihat pada gambar berikut: 
Gambar I.2 





















Benang Lusi Benang Pakan 


























































Proses produksi kain grey pada departemen weaving di PT. 
Iskandar Indah Printing Textile adalah sebagai berikut.  
1) Tahap Pembuatan Benang Lusi dan Pakan  
Benang lusi adalah benang yang memanjang atau membujur 
dalam proses penenunan. Benang digulung ke dalam alat yang 
disebut boom warping, kemudian diadakan penarikan benang 
untuk menyusun benang yang disesuaikan dengan banyaknya 
benang pada lebar kain. 
Benang pakan adalah benang yang menyilang atau menganyam 
dalam proses penenunan. Benang pakan diproses melalui mesin 
kelos dan mesin palet. Benang dimasukkan ke dalam mesin kelos, 
kemudian benang yang sudah dikelos tersebut diteruskan ke mesin 
palet yang akan menggulung benang ke dalam kayu klinting. Kayu 
klinting yang telah berisi benang dipindahkan ke bagian penenunan 
bersama-sama.  
2) Tahap Penghanian (Warping)  
Tahap ini merupakan proses awal, yaitu dengan menggulung 
sekaligus menentukan jumlah panjang benang lusi. Jika 





















































3) Tahap Penganjian (Sizing) 
Tahap ini berfungsi untuk menguatkan benang, sehingga pada 
saat ditenun benang tidak mudah putus. Caranya, yaitu benang 
yang telah disiapkan dari tahap warping dimasukkan ke dalam 
mesin  stalk  dan dicampur dengan obat yang dapat menguatkan 
benang. Obat dan bahan pendukung untuk menguatkan benang 
adalah  acrylic,  stracth,  tapioca, lilin, dan air. 
4) Tahap Cucuk (Racing) 
Tahap ini merupakan proses pemasukan benang lewat mata 
jarum ke sisir/ gun. Jumlah mata sisir tergantung dari jumlah yang  
tersedia dari proses kanji dan selanjutnya dipasangkan ke mesin 
tenun. 
5) Pemaletan 
Proses penggulungan benang untuk menentukan panjang 
benang yang melintang lebar pada kain yang akan di tenun. 
6) Tahap Penenunan 
Tahap ini merupakan proses penenunan benang menjadi kain/ 
roll yang masih mentah. Dalam tahap menenun tersebut dikerjakan 
dengan tiga jenis mesin yang berbeda, antara lain ada mesin 
Toyoda, Picanol, dan RRT. Output dari tahap persiapan yang 
berupa benang lusi dan benang pakan dimasukkan pada mesin 

















































akan ditenun oleh benang pakan. Para operator akan terus menerus 
mengawasi kelancaran proses  penenunan. 
Tugas operator tenun adalah menyambung secepat mungkin 
yang putus (mesin akan berhenti secara otomatis kalau ada benang 
yang putus) dan memeriksa serta memasukkan teropong benang 
pakan jika perlu diganti teropong yang baru. Output dari mesin 
tenun secara otomatis akan menggulung. 
7) Tahap Penyelesaian 
Tahap ini adalah penyempurnaan dari tahap sebelumnya. Pada 
tahap ini akan dilakukan pekerjaan-pekerjaan sebagai berikut. 
a) Inspeksi (Inspection) 
     Inspeksi (inspection) adalah memeriksa kain dari mesin 
tenun apa ada kain yang cacat dan perlu diperbaiki. 
b) Perbaikan (Repairing) 
     Perbaikan (repairing) adalah memperbaiki anyaman yang 
rusak/ dobel. 
c) Smashing 
Smashing adalah membersihkan sisa-sisa benang pada kain 
d) Folding 
Folding adalah melipat sekaligus menghitung panjang kain 
e) Hasil Produksi 
Hasil produksi PT. Iskandar Indah Printing Textile adalah 

















































pesanan pembeli. Selain kain mentah  (grey)  perusahaan juga 
menghasilkan produk berupa sarung, kain prima, dan aneka 
batik kombinasi. 
 
B.  LATAR BELAKANG MASALAH 
     Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan 
lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu 
(Mulyadi, 2001: 2). Salah satu sistem yang umumnya terdapat di dalam 
perusahaan yaitu sistem akuntansi. 
     Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, laporan yang 
dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan 
yang dibutuhkan oleh menejemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan 
(Mulyadi, 2001: 3). Selanjutnya Mulyadi (2001: 19) mengemukakan tujuan 
pengembangan sistem akuntansi pada perusahaan antara lain untuk 
menyediakan informasi bagi pengelola kegiatan usaha baru, memperbaiki 
informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, baik mengenai mutu, 
ketepatan penyajian, maupun struktur informasinya, memperbaiki 
pengendalian akuntansi dan pengecekan intern/ memperbaiki tingkat 
keandalan (reliability) informasi akuntansi, dan untuk menyediakan catatan 
lengkap mengenai pertanggungjawaban perlindungan kekayaan perusahaan, 
dan mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi. 

















































macam sistem akuntansi yang digunakan di perusahaan antara lain sistem 
penggajian, sistem penerimaan kas, sistem pembelian, sistem penjualan, dan 
sistem pengeluaran kas. 
Baridwan (1981: 1) mengemukakan kebutuhan perusahaan dapat dipenuhi 
dengan adanya sistem akuntansi yang direncanakan dengan baik. Mengingat 
begitu pentingnya penerapan sistem akuntansi dalam suatu perusahaan, maka 
tidak dapat dibayangkan bagaimana jadinya kalau suatu perusahaan tidak 
memiliki sistem akuntansi yang memadai. Perusahaan tersebut tentunya tidak 
dapat memproses transaksinya secara jelas, rinci, dan terstruktur. Kemudian 
tanpa adanya sistem akuntansi yang baik, perusahaan akan memiliki risiko 
tidak akan memperoleh informasi yang relevan dan dapat dipercaya yang 
diperlukan untuk dijadikan dasar dalam mengambil keputusan yang 
menyangkut aktivitas dan kelangsungan hidup perusahaan. Maka dari itu  
sistem akuntansi yang baik sangat diperlukan oleh berbagai organisasi/ 
perusahaan. Salah satu dari berbagai perusahaan itu adalah perusahaan 
manufaktur. 
     Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang kegiatan utamanya 
mengolah bahan baku menjadi produk jadi  yang siap untuk dijual. Setiap 
perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan produksi akan memerlukan 
persediaan bahan baku. Dengan tersedianya persediaan bahan baku maka 
diharapkan perusahaan dapat melakukan proses produksi sesuai kebutuhan 
atau permintaan konsumen. Selain itu dengan adanya persediaan bahan baku 

















































produksi/ pelayanan kepada konsumen perusahaan dan dapat menghindari 
terjadinya kekurangan bahan baku. Untuk meminimalkan masalah-masalah 
yang berkaitan dengan persediaan bahan baku,  biasanya  perusahaan memiliki 
sistem yang salah satunya mengatur tentang sistem pembelian bahan baku.   
Dalam sistem pembelian bahan baku, sistem dibuat untuk mengatur urutan 
proses pengadaan bahan baku yang dilakukan fungsi terkait. Sistem pembelian 
yang baik misalnya terdapat kejelasan otorisasi dalam hal pembelian bahan 
baku sehingga memperkecil terjadinya pembelian fiktif, ketepatan waktu 
pemesanan dan waktu kedatangan bahan baku, serta ketepatan penentuan 
kuantitas bahan baku yang akan dibeli. Sistem pembelian yang baik 
diharapkan dapat menghindari pembelian bahan baku yang berlebihan yang 
tidak efisien. 
     PT. Iskandar Indah Printing Textile adalah salah satu perusahaan yang 
bergerak di bidang tekstil yang memproduksi kain grey dan kain bermotif 
batik. Bahan baku yang digunakan pada PT Iskandar Indah Printing Textile 
berupa benang katun dan benang rayon. Sistem pembelian bahan baku yang 
digunakan adalah berdasar kontrak dengan pemasok (supplier) yang telah 
ditentukan oleh perusahaan. Pengiriman bahan baku pun telah ditentukan 
jumlah dan waktunya berdasar kontrak tersebut. 
     Sistem pembelian bahan baku PT. Iskandar Indah Textile melibatkan empat 
bagian yaitu Bagian Gudang, Bagian Pembelian, Bagian Kas, dan Bagian 
Pembukuan. Setiap bagian memiliki tugas masing-masing, yaitu Bagian 

















































bertugas untuk melakukan pembelian bahan-bahan yang diperlukan 
perusahaan serta melakukan pembelian peralatan dan perlengkapan lainnya 
yang perlu, Bagian Pembukuan bertugas mencatat transaksi yang terjadi, dan 
Bagian Kas bertugas untuk pembayaran pembelian ke supplier  atas barang 
yang dibeli perusahaan.  
Dalam sistem pembelian bahan baku, PT. Iskandar Indah Textile, fungsi 
penerimaan dan fungsi penyimpanan bahan baku dari pembelian dilakukan 
oleh satu orang saja yaitu di Bagian Gudang, kedua fungsi tersebut masih 
menjadi satu. Belum adanya pemisahan fungsi antara penerimaan dan 
penyimpanan tersebut dapat menimbulkan risiko adanya kecurangan  yang  
dilakukan  oleh  bagian  gudang  dengan  memanipulasi data mengenai 
persediaan bahan baku yang ada di gudang, karena yang bertanggung jawab 
mencatat penerimaan barang sekaligus yang bertanggung jawab menyimpan 
barang digudang dirangkap oleh satu orang. Selain itu dokumen surat 
permintaan pembelian, laporan penerimaan barang, kartu gudang, kartu 
persediaan, dan bukti kas keluar belum bernomor urut cetak sehingga dapat 
menimbulkan kemungkinan terjadinya penyelewengan dokumen dan 
kecurangan pada pengeluaran kas perusahaan oleh bagian kas/ kasir. 
Krisnawati (2005) mengevaluasi tentang sistem pembelian bahan baku 
kertas dan pengeluaran kas pada Unit Percetakan Perusahaan Daerah Aneka 
Karya Boyolali. Kelebihan atas sistem tersebut antara lain transaksi pembelian 
dan pengeluaran kas tidak dilakukan satu fungsi saja, tetapi dilakukan oleh 

















































berwenang. Sedangkan kelemahannya adalah belum adanya pemisahan fungsi 
penerimaan dengan fungsi pembelian, tidak adanya audit internal dalam 
perusahaan, dan masih ada sebagian dokumen yang belum menggunakan 
nomor tercetak. 
Pradhana (2010) mengevaluasi tentang sistem pembelian bahan baku beras 
pada PT. Parama Adhirajasa. Kelebihan atas sistem tersebut adalah adanya 
pemisahan fungsi dalam prosedur pembelian yang dilakukan dan dokumen 
yang sudah nomor urut tercetak dan dicetak rangkap sehingga memudahkan 
dalam mengidentidikasi setiap transaksinya. Sedangkan kelemahannya adalah 
belum dibuatnya kartu utang, kartu persediaan, dan belum adanya kesamaan 
dokumen  pada  masing-masing  bagian  sebagai dasar  diakuinya  bahan  baku  
yang  perusahaan  beli  dan  sebagai  dasar pencatatan  jumlah  dan  harga  
pokok  bahan  baku. 
Munawiratma (2010) mengevaluasi sistem akuntansi persediaan bahan 
baku pada PT. Guwatirta Sejahtera. Kelebihan atas sistem tersebut adalah 
setiap tahapan pencatatan transaksi persediaan bahan baku dilakukan oleh 
beberapa bagian dan penggunaan dokumen diotorisasi oleh pihak yang 
berwenang. Sedangkan kelemahannya adalah tidak dipergunakannya dokumen 
dengan nomor urut tercetak dan bagian gudang melakukan perangkapan fungsi 
antara penerimaan dan penyimpanan. 
Penelitian merujuk pada Krisnawati (2005), Pradhana (2010), dan 
Munawiratma (2010) dengan perbedaan dalam objek penelitian dan 

















































Percetakan Perusahaan Daerah Aneka Karya Boyolali membahas tentang 
sistem pembelian bahan baku kertas dan pengeluaran kas, penelitian Pradhana 
(2010) dilakukan pada PT. Parama Adhirajasa membahas tentang sistem 
pembelian bahan baku beras, dan Munawiratma (2010) dilakukan pada PT. 
Guwatirta Sejahtera membahas tentang sistem akuntansi persediaan bahan 
baku. Perbedaan dengan penulisan ini adalah penulis meneliti pada PT. 
Iskandar Indah Printing Textile yang membahas tentang sistem pembelian 
bahan baku. 
Atas dasar paparan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian pada PT. Iskandar Indah Printing Textile dengan judul yaitu: 
³(9$/8$6, 6,67(0 AKUNTANSI PEMBELIAN BAHAN BAKU 
PADA PT. ISKANDAR INDAH PRINTING TEXTILE SURAKARTA´. 
 
C.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang terdapat di atas, dalam tugas akhir ini 
penulis merumuskan masalah sebagai berikut ini. 
1. Bagaimana sistem akuntansi pembelian bahan baku pada PT. Iskandar 
Indah Printing Textile Surakarta? 
2. Apa sajakah kelemahan dan kelebihan sistem akuntansi pembelian bahan 



















































D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 
1. Mengetahui sistem akuntansi pembelian bahan baku pada PT. Iskandar 
Indah Printing Textile Surakarta. 
2. Mengetahui kelemahan dan kelebihan sistem akuntansi pembelian bahan 
baku pada PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta. 
3. Memberikan solusi untuk kelemahan-kelemahan yang ada dalam sistem 
akuntansi pembelian bahan baku pada PT. Iskandar Indah Printing Textile 
Surakarta. 
 
E.  Manfaat Penelitian 
1. Bagi Penulis 
     Hasil penelitian dapat digunakan penulis untuk menerapkan teori yang 
diterima pada waktu kuliah dan sebagai bahan perbandingan, untuk 
melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan sistem akuntansi 
pembelian bahan baku pada perusahaan lainnya. 
2. Bagi Perusahaan  
     Hasil penelitian dapat memberikan informasi yang berguna untuk 
sarana perbaikan bagi perusahaan dalam mengevaluasi sistem pembelian 



















































3. Bagi Pembaca 
     Hasil penelitian dapat digunakan untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang sistem akuntansi pembelian bahan baku, serta dapat 



















































ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Sistem 
      Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan 
yang lainnya, yang berfungsi bersama untuk mencapai tujuan tertentu 
(Mulyadi, 2001: 2). Dari definisi tersebut menurut Mulyadi (2001: 2) 
sistem dapat dirinci lebih lanjut, pengertian umum mengenai sistem antara 
lain sebagai berikut. 
a. Setiap sistem terdiri dari unsur-unsur. Unsur-unsur suatu sistem terdiri 
dari subsistem yang lebih kecil, yang terdiri pula dari kelompok unsur 
yang membentuk subsistem tersebut. 
b. Unsur tersebut merupakan bagian terpadu sistem yang bersangkutan. 
c. Unsur sistem tersebut bekerjasama untuk mencapai tujuan sistem. 
d. Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar. 
Menurut Baridwan (1981: 1) Sistem adalah suatu kerangka dari 
prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang disusun dengan skema 
menyeluruh untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi dari 
perusahaan.  
Atas dasar beberapa definisi sistem yang dipaparkan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa sistem adalah suatu kerangka prosedur atau susunan 

















































antara komponen yang satu dengan yang lain yang telah dikoordinasikan 
sedemikian rupa untuk melaksanakan suatu fungsi untuk mencapai tujuan 
yang sama. Dalam hal ini prosedur adalah suatu urutan klerikal, biasanya 
melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat 
untuk menjamin penanganan secara beragam transaksi perusahaan yang 
terjadi secara berulang-ulang (Mulyadi, 2001: 5). 
 
2. Pengertian Sistem Akuntansi 
Sistem akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur 
dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data suatu kesatuan 
ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik berupa laporan-
laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi usahanya dan 
bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan, seperti pemegang saham, 
kreditur, dan lembaga-lembaga pemerintah uintuk menilai hasil operasi 
(Baridwan, 1981: 1) 
Sistem akuntansi dedefinisikan sebagai organisasi formulir, catatan, 
dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan  
informasi keuangan yang dibutuhkan manajemen guna memudahkan 
pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 2001: 3).  
Atas dasar definisi sistem akuntansi tersebut, Mulyadi (2001: 3-5) 
membagi unsur sistem akuntansi menjadi lima yaitu formulir, jurnal, buku 
besar, buku pembantu, dan laporan. Adapun penjelasan mengenai unsur 

















































a. Formulir  
     Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam 
terjadinya transaksi, formulir sering disebut dengan istilah dokumen, 
karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi 
direkam (didokumentasikan) di atas secarik kertas. Formulir sering 
pula disebut dengan istilah media, karena formulir merupakan media 
untuk mencatat peristiwa yang terjadi dalam organisasi ke dalam 
catatan. 
b. Jurnal  
Jurnal merupakan catatan akuntansi yang pertama digunakan untuk 
mencatat, mengklasifikasikan, serta meringkas data keuangan dan data 
lainnya.  
c. Buku besar 
Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk 
meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. 
d. Buku pembantu 
Buku pembantu diperlukan jika data keuangan yang digolongkan 
dalam buku besar diperlukan rinciannya lebih lanjut. Buku pembantu 
terdiri dari rekening pembantu yang merinci data keuangan yang 
tercantum dalam rekening tertentu dalam buku besar. 
e. Laporan 
Laporan dapat berisi informasi yang merupakan keluaran sistem 

















































perubahan laba yang ditahan, laporan harga pokok produksi, laporan 
biaya pemasaran, laporan harga pokok penjualan, daftar umur piutang, 
daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo sediaan yang lambat 
penjualan. Laporan dapat berbentuk hasil cetak komputer dan tayangan 
pada layar monitor komputer. 
Tujuan umum pengembangan dari sistem akuntansi menurut 
Mulyadi (2001: 19) antara lain: 
1) untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha 
baru, 
2) untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang 
sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun 
struktur informasinya, 
3) untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, 
yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability) informasi 
akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai 
pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan, 
4) untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan 
akuntansi. 
 
3. Pengertian Bahan Baku 
Bahan adalah suatu benda berwujud yang digunakan untuk membuat 

















































Bahan baku adalah bahan yang menempel menjadi satu dengan barang 
jadi yang mempunyai nilai relatif lebih tinggi dibandingkan nilai bahan 
yang lain dalam pembuatan suatu barang jadi (Hanggana, 2008: 16). 
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan baku adalah 
suatu bahan utama yang digunakan oleh perusahaan untuk membuat suatu 
produk sehingga dapat menghasilkan barang jadi. 
 
4. Pengertian Sistem Akuntansi Pembelian 
Sistem akuntansi pembelian digunakan dalam perusahaan untuk 
pengadaan barang yang diperlukan oleh perusahaan (Mulyadi, 2001: 299). 
Prosedur pembelian mengatur cara-cara dalam melakukan semua 
pembelian baik barang maupun jasa yang dibutuhkan oleh perusahaan 
(Baridwan, 1981: 107).  
Menurut Mulyadi (2001: 300-313), sistem akuntansi pembelian bahan 
baku memiliki beberapa unsur-unsur sebagai berikut. 
a. Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian. 
1) Fungsi Gudang  
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang bertanggung 
jawab untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan posisi 
persediaan yang ada di gudang dan untuk menyimpan barang yang 



















































2) Fungsi Pembelian  
Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh informasi 
mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam 
pengadaan barang, dan mengeluarkan order pembelian kepada 
pemasok yang dipilih.  
3) Fungsi Penerimaan  
Dalam sistem informasi akuntansi pembelian, fungsi penerimaan 
barang bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan terhadap 
jenis, mutu, dan kuantitas barang yang diterima dari pemasok guna 
menentukan dapat atau tidaknya barang tersebut diterima oleh 
perusahaan. 
4) Fungsi Akuntansi  
a) Fungsi pencatatan utang  
Fungsi pencatatan utang bertanggung jawab untuk mencatat 
transaksi pembeliaan ke dalam register bukti kas keluar dan untuk 
menyelenggarakan arsip dokumen sumber yang berfungsi sebagai 
catatan utang atau menyelenggarakan kartu utang sebagai buku 
pembantu utang. 
b) Fungsi pencatatan persediaan  
Fungsi pencatatan persediaan bertanggung jawab untuk mencatat 



















































b. Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian. 
1) Prosedur Permintaan Pembelian 
Fungsi Gudang atau Departemen Pemakaian mengajukan permintaan 
pembelian dalam surat permintaan pembelian kepada Fungsi 
Pembelian. 
2) Prosedur Order Pembelian 
Fungsi Pembelian melakukan tinjau ulang atas pengajuan permintaan 
pembelian. Apabila permintaan disetujui, Fungsi Pembelian memilih 
pemasok dan melakukan pemesanan barang dengan membuat surat 
pesanan pembelian. 
3) Prosedur Penerimaan Barang 
Fungsi Penerimaan melakukan pemeriksaan mengenai jenis, 
kuantitas, dan mutu barang yang diterima dari pemasok sesuai yang 
tertera dalam surat pesanan pembelian, kemudian membuat laporan 
penerimaan barang untuk menyatakan penerimaan barang dari 
pemasok. Barang yang diterima kemudian diserahkan ke fungsi 
gudang untuk disimpan disertai tembusan laporan penerimaan 
barang. 
4) Prosedur Pencatatan Utang 
Fungsi Utang melakukan pemeriksaan dokumen-dokumen yang 
berhubungan dengan pembelian, lalu melakukan pencatatan utang 

















































dibayar, Fungsi Utang harus melakukan pencatatan atas transaksi 
pembayaran utang  tersebut. 
5) Prosedur Pembayaran atau Pengeluaran Kas 
Kasir menerima penagihan dari vendor atas pengadaan barang yang 
dilakukan perusahaan dengan memberikan dokumen-dokumen yang 
terkait. Kasir kemudian memeriksa dokumen-dokumen tersebut dan 
mencocokkan dengan arsip yang dimilikinya berkaitan dengan 
pengadaan barang. Apabila dokumen lengkap dan sah, kasir 
memberikan cek kepada pemasok sebagai pembayaran atas barang 
yang dibeli oleh perusahaan. 
c. Dokumen yang digunakan dalam siklus pembelian. 
1) Surat Permintaan Pembelian  
Merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang untuk meminta 
fungsi pembelian melakukan pembelian barang dengan jenis, jumlah 
dan mutu seperti dalam surat tersebut.  
2) Surat Permintaan Penawaran Harga  
Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi 
barang yang pengadaannya tidak bersifat berulangkali terjadi, yang 
menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar.  
3) Surat Order Pembelian  
Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok 


















































4) Laporan Penerimaan Barang  
Dokumen ini dibuat oleh bagian penerimaan untuk menunjukkan 
bahwa barang yang telah diterima dari pemasok telah memenuhi 
jenis, mutu, dan kuantitas barang sesuai yang tercantum dalam surat 
order pembelian. 
5) Surat Perubahan Order Pembelian  
Kadangkala diperlukan perubahan terhadap isi surat order pembelian 
yang sebelumnya telah diterbitkan. Perubahan tersebut dapat berupa 
perubahan kuantitas, jadwal penyerahan barang, spesifikasi, 
penggantian atau hal lain yang bersangkutan dengan perubahan 
desain atau bisnis.  
6) Bukti Kas Keluar  
Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar pencatatan 
transaksi pembelian, juga berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas 
untuk pembayaran utang kepada pemasok. 
d. Catatan akuntansi yang digunakan dalam siklus pembelian.  
1) Register Bukti Kas Keluar  
Jika dalam pencatatan utang, perusahaan menggunakan voucher 
payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi 




















































2) Jurnal Pembelian  
Jika dalam pencatatan utang, perusahaan menggunakan account 
payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi 
pembelian adalah jurnal pembelian.  
3) Kartu Utang  
Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan account 
payable procedure, buku pembantu yang digunakan untuk mencatat 
utang kepada pemasok adalah kartu utang. Jika dalam pencatatan 
utang perusahaan menggunakan voucher payable procedure, yang 
berfungsi sebagai catatan utang adalah arsip bukti kas keluar yang  
4) Kartu Persediaan  
Dalam sistem akuntansi pembelian kartu persediaan ini digunakan 
untuk mencatat harga pokok persediaan yang dibeli. 
 
B. Analisis Data dan Pembahasan 
     Sistem akuntansi pembelian untuk bahan baku pada PT. Iskandar Indah 
Printing Textile, antara lain: 
1. Bagian yang Terkait 
a. Gudang 
     Bagian ini bertugas untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai 
posisi persediaan yang ada di gudang serta melakukan pemeriksaan 
terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang yang diterima dari pemasok 

















































perusahaan dan untuk menyimpan barang yang diterima tersebut ke 
gudang penyimpanan.  
b. Bagian Pembelian 
 Bagian Pembelian memiliki tugas untuk menangani pembelian 
bahan baku yang dibutuhkan oleh perusahaan dan juga mencari dan 
menentukan supplier. 
c. Bagian Pembukuan 
 Dalam sistem akuntansi pembelian bahan baku, bagian pembukuan 
bertanggung jawab atas pencatatan pengeluaran kas yang menyangkut 
biaya dan persediaan, melakukan pencatatan transaksi atas pembelian 
bahan baku secara kredit pada jurnal pembelian, mencatatat 
pengeluaran kas dengan menjurnal pada jurnal pengeluaran kas saat 
pembayaran/ pelunasan, mencatat bertambahnya dan berkurangnya 
utang, serta melakukan pencatatan persediaan. 
d. Bagian Kas 
 Dalam sistem akuntansi pembelian bahan baku, Bagian kas 
bertanggung jawab melakukan pembayaran kepada supplier pada saat 
tanggal jatuh tempo. 
 
2. Dokumen yang Digunakan  
a. Surat Permintaan Pembelian 
Dokumen ini dibuat oleh Bagian Gudang untuk meminta bagian 

















































mutu seperti yang tercantum dalam surat tersebut. Dokumen ini 
diotorisasi oleh bagian gudang dan manajer keuangan. 
b. Surat Order Pembelian 
Dokumen ini dibuat oleh Bagian Pembelian yang digunakan 
untuk memesan barang kepada pemasok yang telah dipilih. Setelah 
Dokumen dibuat dokumen diotorisasi oleh bagian pembelian, pihak 
penjual/ pemasok, dan direktur perusahaan. 
c. Laporan Penerimaan Barang 
Dokumen ini dibuat oleh bagian gudang memuat laporan barang 
yang diterima oleh gudang atas pembelian yang telah dilakukan.   
d. Bukti Kas Keluar 
Dokumen bukti kas keluar ini dibuat oleh bagian kas, dokumen 
ini juga berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas untuk pembayaran 
utang kepada pemasok. 
 
3. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
a. Jurnal Pembelian 
Jurnal  pembelian  adalah  catatan  yang  digunakan  oleh Bagian 
Pembukuan  untuk  mencatat  pembelian  bahan  baku  yang dilakukan 
secara kredit oleh perusahaan. Jurnal pembelian dibuat berdasarkan 
faktur pembelian, Surat Order Pembelian yang dibuat oleh bagian 


















































b. Jurnal Pengeluaran Kas 
Jurnal ini dibuat atas dasar tanggal transaksi oleh Bagian 
Akuntansi. Jurnal ini untuk mencatatan segala pengeluaran kas yang 
dilakukan perusahaan, termasuk juga pengeluaran kas untuk pembelian 
bahan baku dan pembayaran atas pembelian bahan baku yang 
dilakukan secara kredit. 
c. Kartu Persediaan 
Catatan akuntansi ini dibuat oleh bagian Pembukuan yang 
digunakan untuk mencatat jumlah persediaan barang yang tersedia di 
gudang. 
d. Kartu Gudang 
Catatan Akuntansi ini dibuat oleh bagian gudang yang berfungsi 
untuk mengetahui jumlah persediaan bahan baku yang dimiliki 
perusahaan, setiap jenis bahan baku dicatat di kartu gudang yang 
berbeda. Jumlah dan nilai yang terdapat di buku ini harus sesuai 
dengan kartu persediaan yang terdapat di Bagian Pembukuan. 
e. Kartu Utang 
Merupakan buku pembantu yang dibuat oleh bagian pembukuan 
dan digunakan untuk mencatat utang kepada pemasok atas pembelian 




















































4. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi Pembelian 
a. Prosedur permintaan pembelian 
Bagian Gudang menerima permintaan dari bagian produksi dan 
pada saat persediaan bahan baku yang seharusnya dibutuhkan oleh 
bagian produksi tidak cukup/ hampir mencapai titik reorder point,  
maka bagian gudang mengajukan permintaan pembelian dalam 
formulir Surat Permintaan Pembelian yang diotorisasi oleh bagian 
Gudang dan bagian Manajer Akuntansi sebagai persetujuan atas 
pembelian bahan baku. Setelah proses pengotorisasian selesai, surat 
permintaan pembelian yang dibuat dua rangkap. Lembar pertama 
diajukan ke Bagian Pembelian untuk dilakukan pengadaan barang dan 
lembar kedua diarsip permanen di bagian gudang. 
b. Prosedur Permintaan Penawaran Harga dan Pemilihan Pemasok  
Setelah bagian pembelian menerima Surat Permintaan Pembelian, 
bagian tersebut segera membuat Surat Permintaan Penawaran Harga 
yang kemudian dikirim ke pemasok untuk mendapatkan Surat 
Penawaran dari pemasok. Selanjutnya bagian pembelian ini melakukan 
perbandingan harga untuk menentukan pemasok mana yang akan 
dipilih perusahaan. 
c. Prosedur Order Pembelian 
Setelah menentukan pemasok, bagian pembelian segera membuat 
Surat Order Pembelian sebanyak empat lembar, lembar pertama Surat 

















































yang dikeluarkan perusahaan, lembar kedua dikirim kepada bagian 
pembukuan (akuntansi) sebagai salah satu dasar untuk mencatat 
kewajiban yang timbul dari transksi pembelian, lembar ketiga dikirim 
kepada bagian produksi (gudang) yang menunjukkan bahwa barang 
yang dimintanya telah dipesan, dan lembar keempat diarsipkan secara 
permanen menurut tanggal. 
d. Prosedur Penerimaan Barang 
Setelah bahan baku yang dipesan dari pemasok datang maka bahan 
baku langsung diterima bagian gudang. Bagian Gudang kemudian 
membuat laporan penerimaan barang untuk menyatakan penerimaan 
barang dari pemasok tersebut. Laporan Penerimaan Barang dibuat tiga 
rangkap. Lembar pertama dikirim ke bagian Pembelian sebagai bukti 
bahwa barang telah diterima oleh bagian Gudang. Lembar kedua 
dikirim ke bagian Pembukuan sebagai salah satu dasar untuk mencatat 
kewajiban yang timbul dari transaksi pembelian. Lembar ketiga 
diarsipkan secara permanen menurut nomor. 
e. Prosedur Pencatatan Utang 
Dalam prosedur ini bagian Pembukuan (fungsi akuntansi) 
memeriksa dokumen-dokumen yang berhubungan dengan pembelian 
(Surat Order Pembelian, Laporan Penerimaan Barang, dan Faktur 
Pembelian dari pemasok) kemudian membuat jurnal pembelian dan 
membuat kartu utang. Selain itu, juga membuat kartu persediaan yang 

















































mengetahui kuantitas persediaan bahan baku yang ada serta sebagai 
bahan pembanding dari kartu gudang yang dicatat oleh bagian gudang  
f. Prosedur Pembuatan Bukti Kas Keluar 
Pada saat jatuh tempo bagian Pembukuan segera membuat Bukti 
Kas Keluar rangkap dua kemudian diotorisasi terlebih dahulu oleh 
manajer keuangan dan selanjutnya kedua rangkap dokumen BKK 
beserta faktur dari pemasok dan surat order pembelian diserahkan ke 
bagian kas untuk mengisi cek pembayaran yang selanjutnya cek akan 
diserahkan ke pemasok. Saat pemasok menerima cek bersamaan 
dengan itu pemasok melakukan tanda tangan atas BKK sebagai bukti 
bahwa Cek sudah diberikan ke pemasok. Setelah itu formulir BKK 
lembar pertama dikembalikan kebagian Pembukuan dan BKK lembar 
kedua diarsipkan secara permanen dibagian Kas. 
g. Prosedur Pencatatan Pengeluaran Kas  
Dalam prosedur ini setelah dilakukan pembayaran oleh bagian kas, 
dokumen BKK, faktur pembelian, dan SOP diserahkan ke bagian 
pembukuan yang selanjutnya akan dilakukan pencatatan pengeluaran 
kas di dalam jurnal pengeluaran kas sesuai dengan bukti kas keluar.  
 
5. Bagan alir dokumen 
Berikut adalah bagan alir sistem pengeluaran kas untuk pengadaan 














































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































      
 













































































































































































































C. Evaluasi Sistem Pembelian Bahan Baku pada PT. Iskandar Indah 
Printing Textile 
Dalam evaluasi ini penulis membandingkan sistem akuntansi pembelian 
bahan baku pada PT. Iskandar Indah Printing Textile yang dimiliki dengan 
sistem atas dasar teori-teori yang ada dan relevan dengan masalah yang 
dibahas. 
1. Fungsi yang terkait 
Fungsi penerimaan barang harus terpisah dari fungsi penyimpanan 
barang. Pemisahan kedua fungsi ini akan mengakibatkan penyerahan 
masing-masing kegiatan ke tangan fungsi ahli dalam bidangnya, sehingga 
informasi penerimaan barang dan persediaan barang yang disimpan di 
gudang dijamin ketelitian dan keandalannya (Mulyadi, 2001: 314). 
Walaupun demikian sistem akuntansi pembelian bahan baku PT. 
Iskandar Indah Printing Textile tidak melakukan pemisahan fungsi  pada 
fungsi penerimaan dan penyimpanan barang. Hal ini dapat dilihat pada 
Bagian Gudang yang melakukan fungsi penerimaan barang sekaligus 
fungsi penyimpanan barang pada satu orang yang sama. Perangkapan 
fungsi tersebut akan menyebabkan lemahnya keandalan informasi 
akuntansi. 
2. Dokumen yang digunakan 
Dokumen yang digunakan oleh PT. Iskandar Indah Printing Textile  
pada sistem akuntansi pembelian bahan baku terdiri atas Surat 

















































Barang, Kartu Gudang, Kartu Persediaan, dan Bukti Kas Keluar. 
Dokumen berupa Surat Order Pembelian telah bernomor urut cetak. 
Akan tetapi, dokumen yang berupa Surat Permintaan Pembelian, Laporan 
Penerimaan Barang, Kartu Persediaan, Kartu Gudang dan Bukti Kas 
Keluar belum bernomor urut cetak sehingga masih ada risiko 
penyalahgunaan dokumen dan terjadinya kecurangan. Penggunaan 
dokumen bernomor urut tercetak dapat meminimalkan risiko 
penyalahgunaan dokumen dan menciptakan praktik yang sehat. Menurut 
pendapat Mulyadi (2001: 317), untuk menciptakan praktik yang sehat 
formulir yang digunakan oleh perusahaan harus bernomor urut tercetak 
dan penggunaan nomor urut tersebut dipertanggungjawabkan oleh 
manajer yang memiliki wewenang untuk menggunakan dokumen terebut. 
3. Catatan akuntansi  
Catatan akuntansi yang digunakan antara lain dengan menggunakan 
jurnal pembelian, jurnal pengeluaran kas, kartu utang dan buku besar. 
Dengan catatan akuntansi yang digunakan ini, perusahaan dapat dengan 
mudah mengetahui informasi tentang persediaan bahan baku yang 
dimiliki dan pengeluaran kas yang telah dilakukan. Prosedur pencatatan 
akuntansi dengan tingkat ketelitian dan keandalan yang tinggi akan 
menghasilkan dokumen pembukuan yang dapat dipercaya, sehingga 



















































4. Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian 
bahan baku PT. Iskandar Indah Printing Textile terdiri dari prosedur 
permintaan pembelian, prosedur permintaan penawaran harga dan 
pemilihan pemasok, prosedur order pembelian, prosedur penerimaan 
barang, prosedur pencatatan utang, prosedur pembuatan bukti kas keluar, 
dan prosedur pencatatan pengeluaran kas. Dalam pelaksanaanya masing-
masing bagian telah melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung 
jawabnya masing-masing. Dengan adanya tanggung jawab pada masing-
masing bagian pada setiap pencatatan transaksi pembelian bahan baku, 
maka akan tercapai tujuan pengendalian intern yang baik. Seperti yang 
dituliskan Mulyadi (2001: 163-164) bahwa tujuan sistem pengendalian 
intern adalah menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan 
keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi, dan mendorong 
dipatuhinya kebijakan manajemen, serta hal tersebut menghasilkan 




















































Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  evaluasi  terhadap  sistem  pembelian  
bahan baku  pada  PT. Iskandar Indah Printing Textile,  penulis  menemukan 
beberapa  kelebihan  dan  kelemahan  dari  sistem  dan  prosedur  yang  digunakan 
tersebut.  Berikut  akan  dijelaskan  mengenai  kelebihan  maupun  kelemahan  
dari prosedur sistem pembelian bahan baku pada PT. Iskandar Indah Printing 
Textile 
A. Kelebihan 
Dalam sistem akuntansi pembelian bahan baku pada PT. Iskandar Indah 
Printing Textile terdapat beberapa temuan kelebihan, antara lain sebagai 
berikut ini. 
1. PT. Iskandar Indah Printing Textile sudah mempunyai struktur organisasi  
yang  jelas.  Hal  ini  terlihat  dari  adanya  garis  wewenang  dan tanggung  
jawab  serta  pemisahan  fungsi  untuk  memenuhi  syarat  adanya suatu 
pengawasan yang baik. 
2. Dalam setiap tahapan pencatatan transaksi pembelian bahan baku telah 
dilakukan oleh beberapa bagian, yaitu Bagian Gudang, Bagian Pembelian, 
Bagian Kas, dan Bagian Pembukuan. Dengan adanya tanggung jawab 
masing-masing bagian dan tugasnya pada setiap pencatatan pembelian 


















































3. Pencatatan kartu persediaan dilakukan oleh dua bagian yaitu bagian 
Gudang serta bagian Pembukuan, Selain itu setiap tahun selalu dilakukan 
stock opname, yaitu dengan membandingkan jumlah persediaan yang ada 
di Gudang dengan jumlah persediaan yang dicatat oleh bagian Pembukuan, 
sehingga hal ini meminimalkan risiko terjadinya kecurangan atau 
manipulasi data persediaan bahan baku yang dimiliki perusahaan. 
4. Penggunaan dokumen yang telah disesuaikan dengan kebutuhan dan 
diotorisasi pihak yang berwenang, serta dokumen berupa Surat Order 
Pembelian telah bernomor urut tercetak, sehingga dapat menghasilkan 
dokumen pembukuan yang dapat dipercaya. 
5. Pencatatan  dalam  catatan  akuntansi  didasarkan  pada  dokumen  sumber 
yang  telah  mendapatkan  otorisasi  dari  pejabat  yang  berwenang, 




Kelemahan sistem akuntansi persediaan bahan baku pada PT. Iskandar 
Indah  Printing Textile adalah sebagai berikut. 
1. Fungsi penerimaan dan fungsi penyimpanan pada bagian gudang 
dilakukan oleh satu orang yang sama. Perangkapan fungsi tersebut harus 
dipisahkan, untuk mengurangi risiko penyelewengan dalam proses 

















































2. Dokumen Surat Permintaan Pembelian, Laporan Penerimaan Barang, 
Kartu Gudang, Kartu Persediaan, dan Bukti Kas Keluar belum 
bernomor urut tercetak, hal ini dapat menimbulkan risiko 





















































     Sesuai dengan analisis dan pembahasan yang telah penulis lakukan maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut ini. 
1. Sistem pembelian bahan baku pada PT. Iskandar Indah Printing Textile 
melibatkan empat bagian yaitu, Bagian Gudang, Bagian Pembelian, 
Bagian Kas, dan Bagian Pembukuan. Setiap bagian berperan penting 
dalam berjalannya sistem ini. 
2. Sistem pembelian bahan baku PT. Iskandar Indah Printing Textile memilki 
kelebihan antara lain sudah adanya struktur organisasi secara jelas, hal ini 
terlihat dari adanya garis wewenang tanggung jawab. Dalam tahapan 
transaksi pembelian bahan baku telah dilakukan oleh beberapa bagian, 
yaitu Bagian Gudang, Bagian Pembelian, Bagian Kas, dan Bagian 
Pembukuan. Setiap tahun telah dilakukan stock opname yaitu dengan 
membandingkan jumlah persediaan yang ada digudang dengan jumlah 
persediaan yang dicatat oleh bagian Pembukuan. Penggunaan dokumen 
berupa Surat Order Pembelian telah bernomor urut tercetak dan pencatatan  
dalam  catatan  akuntansi  didasarkan  pada  dokumen  sumber yang  telah  
mendapatkan  otorisasi  dari  pejabat  yang  berwenang, sehingga dapat 
menghasilkan catatan akuntansi yang dapat dipercaya keandalannya. 
3. Sistem pembelian bahan baku PT. Iskandar Indah Printing Textile 

















































gudang, fungsi penerimaan dan fungsi penyimpanan masih dilakukan oleh 
satu orang yang sama. Selain itu penggunaan  dokumen Surat Permintaan 
Pembelian, Laporan Penerimaan Barang, Kartu Gudang, Kartu Persediaan, 
dan Bukti Kas Keluar belum menggunakan nomor urut tercetak, hal ini 




1. Fungsi  penerimaan  dan  fungsi  penyimpanan di bagian Gudang yang 
dilakukan oleh satu orang yang sama hendaknya dipisahkan. Pemisahan 
kedua fungsi tersebut dilakukan untuk mengurangi risiko kecurangan 
dalam proses penerimaan dan penyimpanan. 
2. Penggunaan dokumen bernomor urut tercetak hendaknya tidak hanya 
diterapkan pada dokumen Surat Order Pembelian, akan tetapi juga 
diterapkan terhadap dokumen Surat Permintaan Pembelian, Laporan 
Penerimaan Barang, Kartu Gudang, Kartu Persediaan, dan Bukti Kas 
Keluar. Dokumen yang  belum  menggunakan nomor  urut  tercetak 
tersebut hendaknya diberi  nomor  urut  tercetak, hal itu dilakukan untuk 
mengurangi risiko adanya kecurangan  yang dilakukan karyawan. 
 
 
 
 
